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ABSTRAK 
 

Perkembangan teknologi pada bidang otomotif khususnya pada mesin, cepat mendorong kita 

untuk selalu belajar, salah satunya tentang sistem pendingin untuk mencegah terjadinya 

overheating pada mesin, oleh karena itu penulis membahas tentang perbandingan penggunaan 

water coolant (TMO) dan air keran terhadap kinerja kerja sistem pendingin engine. Tujuanya 

yang ingin di capai adalah untuk mengetahui perbandingan temperature Th1, Th2 dan 

temperaturre engine dengan menggunakan water coolant dan air keran. Hal ini menjadi sumber 

informasi bagi pengguna kendaraan dengan sistem pendingin menggunakan air. Proses 

pengambilan data sisi intlet radiator (Th), sisi outlet radiator (Th),dan temperature engine 

dengan menggunakan air keran dan water coolant. Pengambilan data di mulai dari putaran 

engine 1000rpm selama 15 menit, 1500 rpm, selama 15 menit, 2000 rpm selama 15 menit, 

2500 rpm selama 15 menit dan diambil sebanyak 3 kali dalam waktu 5 menit Hasil yang 

dicapai penulis menunjukan bahwa dengan menggunakan air keran temperature sisi intlet 

radiator (Th2), sisi outlet (Th1), dan temperature engine pada putaran 1000 rpm didapat hasil 

Th1=78°C,Th2=70,67°CTE=83,67°C Putaran 1500 rpm Th1=86°C,Th2=80°C TE=90,67°C, 

putaran 2000 rpm T h 1 =87,33°C, Th2=79,33°C, TE=95,33°C, putaran 2500 rpm Th1=87°C, 

Th=82,67°C TE=97,33°C.Sedangkan menggunakan water coolant (TMO) temperature sisi 

intlet radiator (Th1),sisi outlet radiator (Th2) dan temperature engine pada Putaran 1000 rpm 

di dapat hasil Th1=74°C, Th2=69°C, TE=79°C,Putaran 1500 rpm Th1=83,67°C, Th2=78,67°C, 

TE=93,33°C,Putaran 2000 pm Th1=80,67°C,Th2=78,67°C,TE=90°C,Putaran2500rpm Th1=82°C, 

Th2=80,67°C, TE=92°C 
 

 

Kata  kunci  :  Temperatur, Rpm, Air keran, Water coolant (TMO) 

 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang semakin 

cepat mendorong manusia untuk 

mempelajari ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dalam dunia otomotif 

khususnya pada mobil dikenal berbagai 

macam sistem yang digunakan. Sistem 

sistem ini bekerja saling berangkaian 

antara satu dengan yang lainnya, sehingga 

apabila salah satu dari sistem tersebut 

mengalami kerusakan maka mobil akan 

menambah kerusakan yang lain. 

Pada saat ini kehidupan seharihari manusia 

sangat sulit dilepaskan dengan transportasi 

khususnya kendaraan bermotor atau mesin. 

Penggunaan kendaraan bermotor selalu 

disertai dengan penggunaan bahan bakar 

dan dari proses pembakaran selalu saja 

disertai dengan pembebasan panas. Panas 

mesin dihasilkan dari pembakaran bahan 

bakar dalam silinder untuk menghasilkan 

tenaga, namun jika dibiarkan akan 

menimbulkan panas yang berlebihan (over 

heating effect). Apabila keadaan ini tidak 

mendapatkan pendinginan yang baik, maka 

suhu pembakaran ini akan mempengaruhi 

suhu kerja mesin secara keseluruhan. Suhu 

mesin harus dapat distabilkan dengan 

adanya sistem pendingin dengan cara 

dibantu oleh cairan pendingin yang melalui 
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radiator sehingga suhu kerja mesin dapat 

dipertahankan. Cairan pendingin atau biasa 

disebut juga coolant disini berfungsi untuk 

menyerap panas. Cairan pendingin pada 

radiator mempunyai peran yang sangat 

penting dalam mentransformasikan panas 

mesin ke lingkungan, agar mesin dapat 

tetap bekerja pada suhu yang optimal yang 

berdampak pada penghematan bahan 

bakar. 

Selain air putih atau air ledeng yang dahulu 

umum digunakan, kini kita dapat menemui 

berbagai jenis cairan pendingin radiator ( 

coolant) di pasaran, baik yang dapat 

langsung digunakan seluruhnya atau yang 

harus dicampur terlebih dahulu dengan air 

sesuai perbadingan pada label petunjuk. 

Tentunya semua memiliki karakteristik 

yang berbeda. Hal ini dapat diketahui dari 

data yang peneliti dapatkan melalui 

observasi di beberapa bengkel dimacam 

cairan pendingin Berdasarkan data di atas 

dan pengamatan yang peneliti lakukan 

ternyata ada beberapa macam variasi 

cairan pendingin (coolant) yang disediakan 

oleh bengkel yang ada di sekitar kota 

Padang. Hal ini tentu saja dapat membantu 

pemilik kendaraan bermotor terutama 

mobil dalam memilih cairan pendingin 

(coolant) mana yang akan digunakan pada 

kendaraannya 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teknologi Elektronik Fuel Injection 

Disebut juga EFI kata singkatan dari 

Electronic Fuel Injection. Merupakan 

sistem penyemprotan bahan bakar yang 

dalam kerjanya dikontrol secara elektronik. 

EFI memastikan campuran udara dan 

bahan bakar selalu sesuai dengan 

kebutuhan mobil bakar. Dengan demikian, 

daya mobil akan optimal dengan 

pemakaian bahan bakar minimal, serta 

mempunyai gas buang yang ramah 

lingkungan. EFI sendiri banyak dipakai 

oleh merek dari Toyota, sedangkan merek 

lain mempunyai sebutan nama yang 

berbeda, tetapi prinsip kerja dari semua 

sistem sama 

 

 
Gsmbar 1 Elektronik Fuel Injection 

 

Sistem Bahan Bakar 

Sistem bahan bakar pada sistem EFI 

berfungsi untuk menyalurkan bahan bakar 

dari tangki menuju ke ruang bakar mesin. 

Sistem bahan bakar EFI terdiri dari 

beberapa komponen, yaitu : 

1. Tangki bahan bakar yang berfungsi 

untuk menyimpan bahan bakar 

dalam jumlah tertentu di dalam 

kendaraan 

2. Saringan bahan bakar berfungsi 

untuk menyaring bahan bakar dari 

kotoran- kotoran. 

3. Pompa bahan bakar berfungsi 

untuk menyalurkan bahan bakar 

dari tangki bahan bakar menuju ke 

injektor. 

4. Selang/ pipa penyalur bahan bakar 

berfungsi sebagai media penyalur 

(yang dilewati) oleh bahan bakar. 

5. Pipa pembagi (delivery pipe) 

berfungsi untuk menyalurkan bahan 

bakar ke masing-masing injektor 

pada mesin. 

6. Pressure regulator berfungsi untuk 

menjaga tekanan bakan bakar agar 

tetap stabil pada pipa pembagi. 

7. Pultation damper berfungsi untuk 

mencegah terjadinya getaran atau 

fluktuasi tekanan dari bahan bakar. 

8. Pipa pengembali berfungsi untuk 

menyalurkan kelebihan tekanan 

bahan bakar dan nantinya akan 

dikembalikan ke dalam tangki 

bahan bakar. 

9. Injektor berfungsi untuk 

menginjeksikan bahan bakar di 

ruang bakar (pada tipe GDI) atau 

pada intake manifold (pada tipe 

MPI) 
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Sistem Induksi Udara 

Sistem induksi udara pada sistem EFI 

berfungsi untuk menyediakan udara yang 

diperlukan saat proses pembakaran. Sistem 

induksi udara pada sistem EFI terdiri dari 

beberapa komponen, antara lain : 

1. Throttle body terdiri dari katup 

throttle yang berfungsi untuk 

mengontrol jumlah udara yang 

masuk ke dalam intake manifold. 

Dan pada throttle body ini terdapat 

saluran ISC yang berfungsi untuk 

mengontrol jumlah udara yang 

masuk ketika posisi katup throttle 

tertutup (pada posisi idle). 

2. Air flow meter (pada tipe L-EFI) 

berfungsi untuk mengukur berapa 

banyak udara yang masuk ke dalam 

intake manifold. 

3. Air intake chamber berfungsi untuk 

meredam fluktuasi udara yang 

masuk. 

4. Intake manifold berfungsi sebagai 

saluran masuk udara menuju ke 

dalam ruang bakar. 

 

Sistem Kontrol Elektronik 

Pada sistem kontrol elektronik terdiri dari 

beberapa komponen antara lain sensor- 

sensor, ecu dan aktuator. Sensor-sensor 

pada sistem kontrol elektronik EFI 

berfungsi untuk menyensor atau 

mendeteksi atau mengukur kinerja dari 

mesin yang nantinya akan digunakan 

sebagai data inputan.Sensor-sensor EFI 

sendiri terdiri dari beberapa macam sensor 

antara lain sensor WTS, sensor IATS, 

sensor MAP, Air flow meter, sensor knock, 

sensor CKP, sensor CMP dan lain-lain. 

Ecu pada sistem EFI berfungsi sebagai 

otak atau pengontrol dari aktuator- 

aktuator. ECU akan mengontrol kinerja 

dari aktuator-aktuator berdasarkan data 

yang masuk dari sensor-sensor. Sedangkan 

aktuator sendiri adalah sebagai pelaksana 

atau komponen yang bekerja dan dikontrol 

oleh ECU. Contoh aktuator pada mesin EFI 

adalah injektor, ISC, ESA dan lain-lain 

 

 

Sistem Pendingin 

Sistem pendinginan dalam mesin 

kendaraan adalah suatu sistem yang 

berfungsi untuk menjaga supaya 

temperatur mesin dalam kondisi yang 

ideal. Mesin pembakaran dalam (maupun 

luar) melakukan proses pembakaran untuk 

menghasilkan energi dan dengan 

mekanisme mesin diubah menjadi tenaga 

gerak. Mesin bukan instrumen dengan 

efisiensi sempurna, panas hasil 

pembakaran tidak semuanya terkonversi 

menjadi energi, sebagian terbuang melalui 

saluran pembuangan dan sebagian terserap 

oleh material disekitar ruang bakar. Mesin 

dengan efisiensi tinggi memiliki 

kemampuan untuk konversi panas hasil 

pembakaran menjadi energi yang diubah 

menjadi gerakan mekanis, dengan hanya 

sebagian kecil panas yang terbuang. Mesin 

selalu dikembangkan untuk mencapai 

efisiensi tertinggi, tetapi juga 

mempertimbangkan faktor ekonomis, daya 

tahan, keselamatan serta ramah 

lingkungan. Proses pembakaran yang 

berlangsung terus menerus dalam mesin 

mengakibatkan mesin dalam kondisi 

temperatur yang sangat tinggi. Temperatur 

sangat tinggi akan mengakibatkan desain 

mesin menjadi tidak ekonomis, sebagian 

besar mesin juga berada di lingkungan 

yang tidak terlalu jauh dengan manusia 

sehingga menurunkan faktor keamanan. 

Temperatur yang sangat rendah juga tidak 

terlalu menguntungkan dalam proses kerja 

mesin. Sistem pendinginan digunakan agar 

temperatur mesin terjaga pada batas 

temperatur kerja yang ideal. Prinsip 

pendinginan adalah melepaskan panas 

mesin ke udara, tipe langsung dilepaskan 

ke udara disebut pendinginan udara (air 

cooling), tipe menggunakan fluida sebagai 

perantara disebut pendinginan air. 

 

Prinsip Kerja Sistem Pendinginan Mesin 

Dual VVT-l 

Air pendingin yang masih dingin 

ditampung dalam radiator, setelah engine 

dihidupkan, ia akan mengalami kenaikan 

suhu. Air pendingin tersebut dipompakan 
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menuju ke cylinder head. Air pendingin 

yang telah mengalami panas sekitar 82℃ 

akan membuka katup thermostat dan akan 

mengalirkan air pendingin yang telah 

mengalami panas ke radiator dibantu oleh 

hisapan angin dari kipas pendingin yang 

berputar. Proses pendinginan ini akan 

berlangsung pada saat mesin hidup. Pompa 

air yang digunakan adalah tipe sentrifugal 

yang di pasang pada bagian depan blok 

silinder. Pada poros pompa terdapat puli 

kipas udara yang digerakkan oleh poros 

engkol melalui tali kipas udara 

 

Perpindahan Panas Sistem Pendingin 

digunakan dalam proses perpindahan panas 

di engine. Ingat bahwa panas akan 

berpindah dari tempat yang temperaturnya 

lebih tinggi ke temperatur yang 

temperaturnya lebih rendah 

Konduksi 

Didalam engine,panas akan dikonduksi-

kan dari panas yang ada diruangbakar ke 

sistem pendingin melalui komponen-

komponen logam engine 

Pada engine yang menggunakan sistem 

pendingin media udara, panas akan 

konduksi-kan ke sirif (fin) pendingin pada 

bagian luar silinder dan kemudian panas 

aakan dibuang ke udara sekitar.Sifat dari 

bahan mempunyai sebagai sifat penghantar 

panas yang baik tetapi bahan 

asbes,kayu,kertas dan material bukan 

logam penghantar panas yang jelek dan 

dapat digolongkan sebagai penghambat 

panas 

 

Konveksi 

Pada ujung sebuah bejana diberi panas 

sehingga menghasilkan aliran konveksi 

didalam air dan sebuah larutan yang ada 

didalam sebuah bejana yang transparan 

membuat efek ini mudah dilihat 

Konveksi adalah suatu cara perpindahan 

panas denagan pergerakan yang 

sebenarnya dari molekul-molekul zat. Hal 

ini berlaku uktuk gas didalam bejana 

dipnaskan maka bahan tersebut akan 

memuai sehingga volumenya meningkat 

density-nya akan turun. Hal ini membuat 

partikel- partikel dari bahan yang 

dipanaskan akan menjadi ringan sehingga 

mengapung keatas dan memenuhi bagian 

yang lebih dingin sedangkan partikel-

partikel yang lebih berat akan tenggelam 

dibagian bawah bejana. Hal ini merupakan 

prinsip dari aliran konveksi 

 

METODE PENELITIAN 

Metode eksperimen 

Metode penelitian yang digunakan 

penulisan adalah eksperimental atau 

percobaan.yaitu studi yang di laksanakan 

untuk menguji dua perbedaan hasil 

berdasarkan hasil restorasi/rekondisi 

terhadap suatu keadaan engine yang 

sebelumnya tidak layak pakai atau tidak 

dapat dioperasikan.Metode penelitian 

demikian dilakukan terhadap suatu 

permasalahan yang sifatnya eksperimental 

atau percobaan ssetelah dilakukanya 

rekondisi sebuah alat atau 

permesinan/dengan tujuan memperoleh 

hasil kerja sistem sistem pendingin yang 

ideal. Penelitian dilakukan dalam rangka 

untuk mencari dan mengumpulkan data 

data guna mendapatkan suatu gambaran 

fakta yang jelas tentang tinjauan rekondisi 

engine dengan fokus pada bagian sistem 

pendinginnya 

 

Metode pengumpulan data 

Dalam penulisan tugas akhir ini,data-data 

yang dikumpukan untuk tujuan 

ekperimental adalah sebagai berikut: 

1. Metode restorasi/rekondasi 

Penulisan melakukan kajian dengan tujuan 

kelapangan atau laboratorium teknik mesin 

guna untuk merekondisi engine hingga 

engine stand dapat berfungsi kembali 

seperti sedia kala. 

2. Metode kepustakaan 

Penulisan melakukan kajian dengan 

mengumpulkan data-data yang berkaitan 

dengan topik yang bersumber dari buku 

buku yang tersedia dari perpustkaan antara 

lain:buku petunjuk, diklat dengan media 

lainya yang berkaitan dengan topic 

Metode eksperimen 
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Penulis melakukan kajian dengan langsung 

melakukan percobaan sesuai dengan 

permasalahan yang diangkat pada 

rekondisi engine dual VVT-I dan 

mengambil data data percobaan serta 

menganlisa data-data dari hasil percobaan 

 

Sumber data 

Berdasarkan sumber data, data penelitian 

dapat dibedakan mejadi dua bagian,yaitu: 

1. Data primer 

Data primer adalah informasi atau data 

yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya dan berhubungan dengan objek 

yang akan diteliti, kemudian diamati dan 

dicatat. Dan data tersebut akan diolah 

sebagai hasil penelitian. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak 

secara langsung diusahakan oleh penulis. 

Data tersebut merupakan data diambil dari 

referensi berupa buku- buku literatur yang 

berkaitan dengan permasalahan yang 

diteliti 

 

Perencanaan langkah-langkah penelitian 

Langkah-Langkah yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Survey awal 

Langkah awal penelitian adalah melakukan 

survey pendahuluan untuk mengumpulkan 

informasi sebanyak mungkin yang 

berkaitan dengan judul tugas akhir. 

2. Perumusan masalah 

Dari hasil survey awal maka penulis 

mencoba mengindentifikasi beberapa 

asalah, yang berkaitan dengan rekondisi 

engine stand Dual VVT-l 

3. Study literature 

Studi Literatur dilakukan untuk 

mempelajari teori dasar yang berhubungan 

dengan permasalahan yang diangkat pada 

proposal tugas akhir ini, yang 

dimaksudkan sebagai dasar bagi penulis 

untuk memperoleh referensi yang baik dan 

tepat untuk melakukan langkah-langkah 

penelitian selanjutnya. 

 

 

 

4. Persiapan Alat dan Bahan 

Pada tahap ini penulis mempersiapkan alat 

dan bahan yang digunakan pada saat 

penelitian dan pengujian. 

5. Uji Coba/Eksperiment 

Setelah semua peralatan dan bahan telah 

siap, maka pada tahap ini dilakukan uji 

coba untuk pengambilan data dimana 

sistem pendingin dapat bekerja dengan 

siklus yang benar 

6. Pencatatan hasil penelitian 

Setelah dilakukan uji coba maka data yang 

didapat dicatat dan dianalisa untuk 

mengetahui efektifitas mekanisme kerja 

pada komponen- komponen sistem 

pendingin 

7. Pembuatan Laporan tugas akhir 

Setelah data yang didapat pada uji coba 

lengkap maka tahap berikutnya adalah 

membuat laporan tugas akhir serta menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil uji coba atau 

eksperimen 

 

Diagram Alir 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian ini diperoleh dari 

ekspriment yang di lakukan di 

laboratorium teknik mesin Politeknik 

Negeri Samarinda.sedangkan engine stand 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

engine Toyota Sienta dengan fokus 

pengujian pada sistem pendinginan saja. 

Pengujian terhadap efektifitas pendinginan 

engine di lakukan dengan menggunakan air 

pendingin yang berbeda yaitu air addes dan 

air coolant dilakukan dengan cara 

mengukur temperarture yang masuk dan 

keluar dari radiator. 

1. Th1 : Temperature coolant yang 

masuk ke radiator, keluar dari 

engine.  

2. Th2 : Temperature coolant yang 

keluar dari radiator, masuk ke 

dalam engine. 

3. ΔT : Perubahan temperature Th1 

dan Th2 pada radiator. 

Pengukuran suhu saluran masuk dan keluar 

radiator diambil menggunakan thermal 

.Waktu mengambil data di lakukan selama 

15 menit dengan berbagai variasi putaran 

engine mulai dari 1000 rpm, 1500 

rpm,2000 rpm, 2500 rpm,.Setiap putaran 

rpm dilakukan percobaan sebanyak 3 kali 

seriap 5 menit pengambilan data 

kemudian di ambil data rata-ratanya 

 

Hasil Pengambilan Data 

Data hasil pengujian dengan menggunakan 

air coolant sebagai cairan pendingin 

terhadap efektifitas pedinginan 

engine,dapat dilihat pada table di bawah 

ini. 

Dimana : 

Th1 : Temperature air coolant yang masuk 

ke radiator dari engine. 

Th2 : Temperature air coolant yang keluar 

dari radiator, masuk ke engine ΔT : 

perubahan temperature dari Th1 dan Th2 

pada radiator 

 

 

 

Table 1 hasil pengujian dengan 

menggunakan air coolant TMO 

 
 

Data hasil pengujian dengan menggunakan 

air keran sebagai cairan pendingin terhadap 

efektifitas pendinginan engine ,dapat di 

lihat pada table di bawah ini. 

Dimana : 

Th1 : Temperature Air keran yang masuk 

ke radiator, keluar dari engine. Th2 : 

Temperature Air keran yang keluar dari 

radiator, masuk ke e nggine. ΔT : 

Perubahan temperature Th1 dan Th2 pada 

radiator. 

Table2 Hasil pengujian dengan 

menggunakan air keran 

 
 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Grafik Perbandingan Temperature Th1 

Berdasasarkan data hasil pengujian pada 

table 4.1 dan 4.2 mengenai temperature 

inlet radiator (Th1) dengan menggunakan 

air keran dengan air coolant,maka 
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perbandingan data data dapat ditampilkan 

pada grafik di bawah ini: 
 

 

Gambar 1 Perbandingan temperature Th1 

air keran dengan air coolant 

 

Pembahasan perbandingan Temperature 

Th1 

Berdasarkan uraian ekspetasi pada grafik 

umtuk variasi rpm secara keseluruhan 

terhadap temperature intlet radiator (Th1) 

dengan menggunakan air keran dengan air 

Coolant TMO. Hasil pengujian dengan 

menggunakan air coolant temperature Th1 

mengalami perubahan temperature pada 

saat putaran 1000 rpm temperature Th1 

yaitu 74℃ dan mulai mengalami 

peningkatan temperature pada saat putaran 

1500 rpm yaitu 87℃ 

Temperature Th1 mengalami penurunan 

pada putaran 2000 rpm yaitu 80℃, dan 

pada saat putaran tinggi yaitu 2500 rpm. 

Temperature Th1 kembali mengalami 

peningkatan sebesar 82.32℃. 

Dibandingkan menggunakan air coolant 

Pada saat putaran 1000 rpm temperature 

Th1 mencapai 78℃sedangkan pada putaran 

1500 rpm mulai mengalami peningkatan 

temperature yaitu 86℃,selanjutnya pada 

putaran 2000 rpm terjadi peningkatan 

temperature yaitu 89.33℃, Namun pada 

putaran 2500 rpm temperature Th1 

mengalami penurunan menjadi 87,33℃ 

dan 87℃. Hal inidipengaruhi oleh airkeran 

mempunyai sifatmudah mendidih saat suhu 

tinggi. 

Sedangkan pada saat menggunakan air 

coolant temperatur Th1 mengalami 

kenaikan temperature namun secara 

konstand atau stabil karena air coolant 

mempunyai zat yang di dalamnya 

terkandung yaitu propolent glycol yang 

berfungsi untuk menaikan titik didih 

coolant sehingga air coolant tidak mudah 

mendidih saat suhu tinggi. 

 

Grafik Perbandingan Temperature Th2 

Berdasarkan data hasil pengujian pada 

table 4.1 dan 4.2 mengenai temperature 

outlet radiator (Th2) dengan menggunakan 

air addes dengan air coolant,maka 

perbandingan data-data tersebut dapat 

ditampikan pada grafik dibawah 

 
Gambar 2 Perbandingan Temperature Th2 

air keran dengan Air Cololant 

 

Pembahasan Perbandingan Temperature 

Th2 

Berdasarkan uraian hasil ekperiment pada 

grafik 4.2 untuk variasi rpm secara 

keseluruhan terhadap temperature outlet 

radiator (Th2) dengan menggunakan air 

keran dan air Coolant, terhadap perbedaan 

yang sangat signifikan, dimana saat 

menggunakan air keran temperature yang 

mencapai lebih tinggi dibandingkan saat 

menggunakan air coolant. Dengan 

mengunakan air Coolant temperature Th2 di 

putaran 1000 rpm diperoleh sebesar 70℃ 

dan pada saat putaran putaran 1500 rpm 

temperature Th2 mengalami kenaikan 

sebesar 80℃ selanjutnya pada putaran 

2000 rpm dan 2500 rpm temperature Th2 

mengalami penurunan. Dibandingkan 

dengan menggunakan air keran pada 

putaran 1000 rpm temperature yang di 

peroleh pada Th2 adalah 70℃ yang lebih 

tinggi dibandingkan menggunakan air 

Coolant 

 

Selanjutnya pada saat putaran 1500 rpm 

temperature yang diperoleh adalah 
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80.33℃ lalu meningkat menjadi 85℃ 

pada temperature 2000 rpm, selanjutnya 

pada putaran 2500 rpm temperature Th2 

mengalamin penurunan menjadi 

79.76℃.Hal ini dipengaruhi oleh 

pendinginan yang dilakukan kipas 

pendingin untuk menyedot suhu panas dari 

radiator dan di pengaruhi pula oleh pula 

oleh penggunaan air pendingin yang 

menyebabkan temperature Th2 mengalami 

perubahan. Pada saat menggunakan air 

keran temperature yang keluar dari outlet 

radiator cenderung masih tetap panas jika 

dibandingkan dengan penggunaan air 

coolant dimana temperature yang keluar 

dari outlet radiator lebih dingin disebabkan 

sifat air coolant yang sudah tercampur 

dengan beberapa zat yang mampu 

mendinginkan suhu dan mampu bertahan 

lama agar tidak mendidih saat suhu tinggi 

 

Grafik Perbandingan ΔT 

Berdasarkan data hasil pengujian pada 

table 4.1 dan 4.2 menyangkut perubahan 

temperature (ΔT) dengan menggunakan air 

addes dengan air Coolant Maka 

perbandingan data-datanya dapat 

ditampilkan pada grafik dibawah ini 

 

 
Gambar 3 Perbandingan ΔT (perubahan 

suhu radiator) air keran dengan air Coolant 

 

Pembahasan perbandingan ΔT (perubahan 

suhu pada radiator) 
Berdasarkan uraian hasil ekperiment pada 

grafik 4.3 untuk variasi rpm secara 

keseluruhan, perubahan temperature yang 

terjadi pada radiator (ΔT) dengan 

menggunakan air keran dan air Coolant, 

rata-rata data yang telah di peroleh (Th1 

dan Th2) dikurangkan untuk mendapatkan 

hasil. Hasil yang diperoleh pada grafik 4.3 

menggunakan air Coolant,terlihat 

penurunan terjadi lebih besar pada saat 

putaran rpm rendah yaitu di putaran 1000 

rpm dengan penurunan suhu sebesar 

14.33℃ dibandingkan dengan 

menggunakan air keran di mana 

penurunannya sebesar 3℃. Pada putaran 

1500 rpm hasil penurunan temperature 

yang di peroleh menggunakan air Coolant 

adalah 5.67℃ sedangkan saat 

menggunakan air keran penurunan yang di 

peroleh adalah 3.67℃ dan tetap konstan 

pada putaran 2000 rpm, dengan putaran 

2000rpm pada saat menggunakan air 

Coolant lebih besar penurunan 

temperaturenya dibandingkan 

menggunakan air keran yaitu 4.32℃. 

Padaputaran 2500 rpm penurunan 

temperature menggunakan air Coolant 

hanyalah sebersar 8℃ sedangkan saat 

menggunakan air keran hanya mampu 

menurunkan sebesar 1.67℃. 

Sedangkan Pada putaran lebih dari 2500 

rpm penurunan temperature menggunakan 

air Coolant hanyalah sebesar 4.32℃ 

sedangkan menggunakan air keran hanya 

sebesar 2℃. Hal ini dipengaruhi oleh zat 

kimia yang telah tercampur dalam air 

Coolant,di mana pada saat proses 

pendinginan air di dalam radiator 

temperaturenya lebih cepat 

menurun.Sehingga temperature yang 

keluar dari radiator temperaturenya lebih 

cepat menurun. Sehingga temperature yang 

keluar dari radiator lebih dingin dan untuk 

proses pendinginan engine, dan akan lebih 

maksimal agar terjadinya overheating. 

Dibandingkan dengan menggunakan air 

keran yang hanya mampu menurunkan 

temperaturenya hanya sedikit sehingga 

proses pendinginan engine menjadi kurang 

maksimal 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa 

data yang diperoleh dari pengaruh 

penggunaan air keran dan air Coolant 

terhadap efektivitas pendinginan 
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engine,maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan yaitu : 

1. penggunaan air Coolant sangat 

berpengaruh terhadap proses 

pendinginan engine dan temperature 

engine dimana dengan 

menggunakan air Coolant,suhi 

engine tetap terjaga dan terhidar 

dari overheating,berdasarkan 

indikator perubahan temperature. 

2. Terdapat perbedaan yang sangat 

signifikan antara air keran dengan 

air Coolant. Temperature air keran 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

air coolant. Air keran di putaran 

1000 rpm temperaturenya 71.33°C 

,di1500 rpm 80°C dan di 2000 rpm 

dan 2000 rpm turun 78.67°C .Air 

coolant di putaran 1000 

rpmtemperature 64°C (lebih rendah 

dari keran),di putaran 1500 rpm 

80.33°C, di 2000 rpm 85°C , di 2500 

rpm 79.33°C, ,k a r e n a s i f a t 

coolant yangtelah tercampur zat 

yang mampu menjaga temperatur 

agar tidak mendidih di temperatur 

tinggi 
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